ISLAMOLOGI HARUN NASUTION

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Akademik
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Strata satu (S-1)
di Jurusan Agidah dan Filsafat Islam
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Oleh:

ZAYYADI
NIM: 13510020

PROGRAM STUDI AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2019



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal  : Skripsi Saudara Zayyadi
Lamp : -

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka selaku pembimbing berpendapat bahwa
skripsi saudara:

Nama ZAYYADI
NIM : 13510020
Judul Skripsi  : Islamologi Harun Nasution

sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang
Aqidah dan Filsafat Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat
segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 12 April 2019
Pembimbing

Dr. H. Zuhri, SAg. MAg.
NIP: 19700711 200112 1 001




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tatang di bawah ini:

Nama : ZAYYADI

NIM : 13510020

Program Studi : Aqidah dan Filsafat [slam
Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Judul : Islamologi Harun Nasution

menyatakan bahwa:

1. Skripsi yang saya ajukan adalah asli karya ilmiah yang saya tulis sendiri.

2. Apabila skripsi telah dimunaqasyahkan dan wajib revisi, maka saya
bersedia dan sanggup merevisi dalam waktu 2 (dua) bulan terhitung dari
tanggal munagasyah. Jika ternyata lebih dari 2 (dua) bulan revisi skripsi
belum terselesaikan, maka saya bersedia dinyatakan gugur dan bersedia
munagasyah kembali.

Apabila di kemudian hari ternyata diketahui karya ini bukan karya saya
(plagiasi), maka saya bersedia sanksi yang berlaku dan dibatalkan gelar
kesarjanaan saya.

(F%)

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 12 April 2019

00
_l -'-'-» RIBU RUPMBI
ZAYYADI

NIM: 13510020



KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM

D D J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156 Fax (2074) 512156
I Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor: B-2205/Un.02/DU/PP.05.3/08/2019

Skripsi/Tugas akhir dengan judul : Islamologi Harun Nasution

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : ZAYYADI

Nomor Induk Mahasiswa  : 13510020

Telah diujikan pada : Selasa, 06 Agustus 2019

Nilai Ujian Tugas Akhir  : 90/A-

Dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Sidang dan Penguji I

Nty

Dr. H. Zuhri, S.Ag.. M.Ag.
NIP: 19700711 200112 1 001

i dan Penguji II Penguji 111

Dr. Shofiyull S.Ag.. M.Ag. Fatimah, M.A., Ph.D.
NIP. 19710528/200003 1 001 NIP. 19651114 199203 2 001
Yogyakarta, 19 Agustus 2019




MOTTO

“Islam adalah Agama Peradaban”

Harun Nasution



PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk .

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Orang tuaku yang tak henti-hentinya memberikan doanya
Hj. Rugayyah dan H. Ali Makki

Vi



ABSTRAK

Keragaman pandangan dalam pemikiran keagamaan sudah tidak
dirasakan lagi. Pemikiran Islam hanya didominasi oleh pemikiran
teologis tertentu dan pemikiran figh tertentu. Pemikiran keagamaan
tersebut seakan-akan dianggap telah merepresentasikan Islam. Umat
Islam hanya mewarisi saja apa yang telah dilahirkan ulama klasik
sebagaimana adanya. Sikap yang demikian membuat terabaikannya
pemikiran keagamaan yang lain. Di samping itu pemikiran Islam
menjadi tidak tersentuh oleh kritik, pemikiran keagamaan diterima
begitu saja kebenarannya, dan tanpa disadari berubah menjadi
pemikiran yang kaku, sempit dan tertutup. Pemikiran Islam justru lebih
menonjolkan watak ideologisnya daripada sikap menghargai
keragaman satu sama lain. Dalam suasana pemikiran Islam yang
demikian Harun Nasution hadir dengan gagasan Islamologinya.
Islamologi Harun berusaha untuk mengatasi sikap dogmatisme
pemikiran keagamaan secara berlebihan. Islamologi Harun ingin
memberikan suatu metode tertentu bagaimana seharusnya Islam
dipahami. Penelitian ini mencoba mengemas pemikiran keislaman
Harun Nasution secara lebih diskursif dalam bingkai Islamologi yang
digagas oleh Muhammad Arkoun. Pemilihan tokoh Harun Nasution
dalam skripsi ini karena sikap kritis dan pendekatannya yang rasional
dan ilmiah dalam memahami Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif dalam penelitian ini fokus pada studi kepustakaan (library
research). Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis, yaitu suatu
pendekatan filasafat yang ingin mencari struktur dasar dari sebuah
objek penelitian, dalam hal ini adalah pemikiran Harun Nasution.
Rumusan masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah, 1.
Bagaimana pandangan Harun Nasution tentang Islam?, 2. Bagaimana
gagasan Islamologi Harun Nasution?. Sedangkan tujuan dan kegunaan
dalam penelitian ini ialah, 1. Ingin mengethui bagaimana pandangan
Harun Nasution tentang Islam, 2. Ingin mengetahui bagaimana gagasan
Islamologi Harun Nasution.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islamologi Harun
Nasution berpijak pada dua hal, yaitu kritik historis dan kritik
epistemologis. Melalui kritik historis Harun ingin menunjukkan tentang
keluasan ajaran Islam. Ajaran Islam tidak hanya didominasi oleh
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wacana pemikiran teologis dan figh tertentu. Banyak ajaran Islam yang
dapat dijadikan pemahaman alternatif. Semua ajaran tersebut berada
dalam koridor Islam, karena ajaran tersebut bersumber dari al-Qur’an
dan Hadis. Tapi yang perlu dipahami oleh umat Islam adalah posisi
ajaran Islam selain al-Qur’an dan Hadis. Semua ajaran Islam selain al-
Qur’an dan Hadis sifatnya relatif, dan tidak mengikat. Ajaran-ajaran
tersebut lahir dalam proses sejarah yang panjang, di dalamnya penuh
dengan muatan historis dan terikat dengan sejarah. Umat Islam perlu
meninjau kembali secara historis apa yang melatar belakangi proses
lahirnya ajaran Islam tersebut untuk memperoleh pemahaman yang
utuh. Pada kritik epistemologi Harun ingin memberikan landasan
epistemologis dalam memahami dan mengkaji Islam. Melalui kritik
epistemologis Harun Nasution ingin mempertegas wilayah ajaran Islam
yang sifatnya absolut dan ajaran Islam yang sifatnya relatif. Kritik
epistemologis diarahkan Harun pada ajaran Islam yang sifatnya relatif.
Wilayah ajaran Islam yang sifatnya relatif inilah yang ingin
dikembangkan Harun Nasution agar lebih kontekstual dan sesuai
dengan perkembangan zaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemikiran Islam modern banyak menampilkan wajah
baru tentang Islam. Hal ini terjadi karena Islam secara
substansial tidak bersifat tunggal dalam pemaknaannya.
Sebagai reaksi terhadap pemikiran Islam yang dianggap
kaku dan tertutup, para pemikir Islam banyak melakukan
telaah dan formulasi baru tentang Islam. Telaah tersebut
dilakukan dengan cara merekonstruksi wacana pemikiran
Islam sesuai dengan konteksnya, dengan tujuan demi
kemajuan Islam kembali.

Istilah  modern, Kkhususnya modernisme dalam
pengertian Barat mengandung arti pemikiran, aliran,
gerakan dan usaha mengubah paham-paham, adat istiadat,
institusi-institusi lama untuk disesuaikan dengan suasana
baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi modern, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi modern ini memasuki agama, khususnya Islam
pada awal abad ke 19 M, yang kemudian dikenal dengan
permulaan periode modern dalam sejarah Islam.! Pada

periode modern ini ulama atau pemikir-pemikir Islam lahir

! Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran
dan Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), hal. 3.
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dengan  semangat  pembaharuan  demi  mengejar
ketertinggalan dari Barat.

Kesadaran akan perlunya pembaharuan timbul pertama
kali di Turki Usmani dan Timur Tengah, seperti Mesir, dan
daerah-daerah Timur Tengah lainnya. Tokoh-tokohnya
seperti Al-Tahtawi (1801-1873), Jamaluddin Al-Afghani
(1839-1897), Muhammad Abduh (1845-1905) dan Rasyid
Rida (1865-1935),% yang sadar akan keadaan umat Islam.
Mereka berpendapat bahwa umat Islam berada dalam
kemunduran, kalah dari orang-orang Barat, baik dari segi
ilmu pengetahuan, teknologi dan peradaban. Oleh sebab itu,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut
harus direbut dan dikuasai agar umat Islam tidak semakin
terbelakang.

Usaha pembaharuan tersebut dimulai dengan
mendirikan sekolah-sekolah model Barat di Timur Tengah.
Di sekolah-sekolah tersebut diajarkan cara berfikir rasional
untuk mengembangkan sains dan teknologi yang nantinya
diharapkan dapat melahirkan pelajar-pelajar Islam yang
tidak hanya ahli di bidang agama, tapi juga di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Artinya, dituntut adanya suatu
keseimbangan dalam proses pengembangan kualitas pelajar
Islam agar siap dalam menghadapi tren modernitas dengan

semangat keislaman. Pembaharuan ini sekaligus ingin

2 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran
dan Gerakan, hal. 34-67.
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menegaskan bahwa Islam bukanlah agama yang kaku, tapi
justru sangat menghargai ilmu pengetahuan dan senantiasa
terbuka terhadap suatu perkembangan. Para pembaharu
melakukan pembaharuan karena mereka sadar akan
kejayaan dan kebesaran Islam di masa lalu.

Itulah sekilas pembaharuan yang dilakukan di Timur
Tengah. Adapun di Indonesia keadaannya sangat berbeda.
Islam mungkin telah masuk ke Indonesia pada awal-awal
abad pertama Hijriah, yaitu pada abad ketujuh dan
kedelapan Masehi dan baru berkembang pada abad
ketigabelas Masehi. Artinya, yang berkembang di Indonesia
adalah Islam masa pertengahan yang kental dengan figh,
teologi tradisional dan tarekatnya, bukan Islam masa
kejayaan yang mempunyai peradaban tinggi dan maju di
bidang ilmu pengetahuan dengan corak pemikiran rasional,
serta perkembangan ajaran-ajaran lainnya dalam sejarah
peradaban Islam.® Oleh sebab itu, perkembangan Islam di
Indonesia cenderung figh sentris, hanya sebagian saja dari
ajaran-ajaran Islam yang berkembang dan dipahami.

Menurut Harun Nasution pemikiran Islam selama ini
masih bercorak sempit. Keadaan ini dapat dilihat dari
praktek keberagamaan umat Islam sendiri yang hanya
mengamalkan ajaran Islam secara parsial. Islam hanya

dipahami sebagian dari ajaran-ajarannya yang lahir dalam

® Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Penerbit Mizan,
1996), hal. 119.



sejarah. Kesadaran historis yang menyiratkan keluasan
ajaran dan tingginya peradaban Islam kurang diapresiasi.
Kurangnya kesadaran historis dalam memahami Islam
inilah yang dinilai Harun keliru terhadap Islam. Orientasi
pemahaman Islam hanya tertuju pada ajaran-ajaran tertentu
dan tidak menyeluruh. Pemahaman yang demikian ditambah
dengan sikap taklid secara berlebihan, yang dipercaya
sebagai penyebab dari kemandekan dalam pemikiran Islam,
yang pada akhirnya menghambat kemajuan.

Umat Islam di Indonesia seakan tidak dapat
membedakan antara ajaran pokok dan ajaran yang bukan
pokok. Ajaran-ajaran Islam seperti figh yang sangat
mendominasi suasana keberagamaan umat Islam secara
praktis seakan-akan sudah dianggap merepresentasikan
Islam. Pemahaman figh yang hanya berpedoman pada
mazhab figh tertentu menyebabkan terabaikannya
pemahaman mazhab figh lain. Begitu juga dalam bidang
teologi, yang dominan di Indonesia adalah faham teologi
Asy-ariyah, pemikiran teologi tradisional dan kepercayaan
terhadap Qada’ dan Qadar,® takdir dan fatalisme, yang
menyebabkan umat Islam mempunyai sikap statis,” dan
seakan menutup diri dari perkembangan zaman.

Oleh sebab itu, perlu pemahaman tentang Islam yang

lebih luas. Islam tidak hanya dipahami secara sempit dan

* Harun Nasution, Islam Rasional, hal.154.
® Harun Nasution, Islam Rasional, hal. 413.
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parsial. Islam perlu ditampilakan secara luas dan utuh
terhadap masyarakat. Pemahaman Islam secara utuh ini
perlu dikembangkan melihat suasana keberagamaan umat
yang cenderung statis. Dalam suasana keberagamaan seperti
inilah Harun Nasution hadir di tengah-tengah masyarakat
Indonesia dengan suara pembaharuan. Harun berkiprah di
IAIN dan mengembangkan ide-ide pembaharuannya di
sana. Menurut pengakuannya Harun belajar Islam secara
akademis di lembaga-lembaga pendidikan Barat, setelah
pada masa mudanya belajar di Modern Islamietische
Kweekschool Bukit Tinggi. Harun belajar di Universitas al-
Azhar, namun tidak menetap dan pindah ke Universitas
Amerika dan memperoleh gelar BA. Harun kemudian
belajar di McGill mengambil studi Islam dan memperoleh
gelar MA dan Ph. D.

Di McGill, Harun merasa benar-benar puas belajar
Islam, dia menemukan rasionalitas dan keluasan Islam.
Harun mengatakan bahwa pengertian atau ajaran Islam yang
banyak dia terima di Timur perlu dirubah, dan mesti harus
dirubah. Manurut Harun pada dasarnya Islam sangat
rasional dan sangat luas cakupannya dibandingkan
pemahaman yang umumnya berlaku. Atas dasar
pemahaman inilah Harun baru paham Islam ditinjau dari
berbagai aspeknya.

Sementara itu para pembaharu sebelumnya seperti H.
Abdul Karim Amrullah, Syeikh Muhammad Djamil



Djambek, Haji Abdullah Ahmad dan K. H. Ahmad Dahlan
banyak bergerak di bidang pergerakan. Orientasi pemikiran
Islam yang mereka bawa adalah untuk kepentingan
pergerakan, tidak ada yang mengkaji Islam secara akademis
dan meletakkan fondasi dasar untuk memahami Islam. Di
sinilah letak pentingnya memahami posisi Harun Nasution
secara lebih modern dan lebih akademis dalam memahami

Islam.®

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan hal yang penting dalam
sebuah penelitian. Melalui rumusan masalah ini peneliti
melakukan aktifitas penelitiannya hingga akhir. Dalam
penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Harun Nasution tentang Islam?

2. Bagaimana gagasan Islamologi Harun Nasution?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dan kegunaan penelitian ini  disusun
berdasarkan rumusan masalah, sebagai berikut:
1. Ingin mengetahui bagaimana pandangan Harun
Nasution tentang Islam.
2. Ingin mengetahui bagaimana gagasan Islamologi Harun

Nasution.

® Deliar Noer. “Harun Nasution Dalam Pembaharuan Pemikiran
Islam di Indonesia” dalam Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam 70 Tahun
Harun Nasution (Jakarta: Lembaga Studi Agama dan Filsafat, 1989), hal.
91-92.



D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini ingin menampilkan kepustakaan
yang ada sebelumnya terkait dengan pembahasan dalam
skripsi ini. Dalam penelitian ini penulis menemukan dua
skripsi yang membahas Harun Nasution. Di antaranya:

Skripsi yang ditulis oleh Rifka Setya Nugraheni
dengan judul Pemikiran teologi dan filsafat Harun Nasution
serta pengaruhnya terhadap perkembangan pembaharuan
Islam di PTAI, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
tahun 2015. Skripsi ini membahas tentang pemikiran teologi
dan filsafat Harun Nasution, khususnya pengaruhnya
terhadap perguruan tinggi agama Islam. Dalam
pembahasannya penulis berkesimpulan bahwa pemikiran
teologi Harun bercorak rasional. Rasional dalam artian
menjunjung tinggi kedudukan akal, yang menurutnya tidak
hanya sebagai alat untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan, tetapi juga untuk mengembangkan ajaran-
ajaran Islam. Harun terpengaruh oleh aliran teologi
Mu’tazilah dan pemikiran pembaharu Islam Muhammad
Abduh, yang menjadi inspirasi dalam mengembangkan
pemikiran rasionalnya.

Dalam pemikiran filsafatnya, penulis berkesimpulan
bahwa filsafat dalam pemikiran Harun merupakan ilmu
rasional yang mengajak seseorang berfikir secara mendalam

berdasarkan logika. Melalui pemikiran rasional inilah Harun



dapat mengembangkan perguruan tinggi Islam, agar para
pelajar lebih bersifat terbuka dalam beragama.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Muhammad Alfian
dengan judul Islam Rasional dan Relevansinya dengan
Pendidikan Islam (Kajian Terhadap Buku Islam Rasional
Karya Harun Nasution), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
tahun 2012. Skripsi ini merupakan studi teks, yaitu
melakukan telaah terhadap buku Harun yang berjudul Islam
Rasional. Penelitian ini dilakukan untuk mencari relevansi
pemikiran Islam Rasional dengan pendidikan Islam.

Dalam pandangan penulis hal yang paling relevan dari
pemikiran Islam Rasional dengan pendidikan islam ialah
pembentukan nilai terhadap perkembangan siswa. Hal ini
berdasarkan pendapat Harun sendiri yang mengatakan
bahwa pendidikan harus berorientasi pada pembentukan
nilai dan moral yang baik bagi siswa dalam proses
belajarnya. Sesuatu yang tidak kalah penting ialah
bagaimana seorang pendidik memberikan materi ajar yang
sesuai dengan usia siswa, dengan tujuan demi terbentuknya
pribadi yang mempunyai pemikiran orisinal dan
berkembang sesuai dengan zamannya berdasarkan ajaran
pokok Islam.

Dua skripsi yang penulis temukan di atas hanya
membahas pemikiran Harun berdasarkan analisis tertentu
dan kemudian menjabarkannya secara deskriptif. Keduanya

tidak ada yang mengkritisi pemikiran Harun, baik ditinjau
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secara epistemologis, maupun ditinjau dari segi konteks di
mana pemikiran Harun lahir dan berkembang. Kurangnya
sikap kritis terhadap pemikiran Harun tersebut yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang penulis

jelaskan di atas.

E. Metode Penelitian
Sebuah penelitian selalu mengandaikan adanya metode
dalam melakukan aktivitas penelitiannya. Metode penelitian
merupakan sebuah prosedur dalam melakukan penelitian.’
Metode yang digunakan dalam penelitian ini akan
dijelaskan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang menjelaskan objek penelitiannya dalam
bentuk deskripsi.®> Penelitian ini juga termasuk
penelitian kepustakaan (library research). Penelitian
kepustakaan yaitu penelitian yang hanya membatasi
objek penelitiannya pada data-data kepustakaan saja

tanpa memerlukan riset lapangan.®

" Adib Sofia, Metode Penulisan Karya llmiah (Yogyakarta: Karya
Media, 2012), hal. 102.

® Sedarmayanti dan Syarifuddin Hidayat, Metodologi Penelitian
(Bandung: CV Mandar Maju, 2011), hal. 200.

® Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2018), hal. 1-3.
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2. Sumber Data
Penelitian pustaka memiliki dua sumber yang menjadi
rujukan, yaitu data primer dan data sekunder. Maksud
data primer ialah data-data yang menjadi referensi utama
dalam sebuah penelitian.’® Data ini berupa data-data
yang berkaitan langsung dengan tema pokok bahasan
dalam penelitian ini. Sedangkan maksud data sekunder
ialah data yang tidak berkaitan secara langsung dengan
tema pokok bahasan, tapi dapat membantu memberi
pemahaman tentang tema pokok bahasan dalam
penelitian ini.**

3. Teknik Pengumpulan Data

Setelah beberapa data tersebut terkumpul, maka
penulis akan mencari topik-topik yang sesuai dengan
pokok pembahasan. Penulis menelusuri data-data primer
terlebih dahulu yang menjadi acuan dasar.

Data primer yang dimaksud adalah karya-karya
(buku) yang ditulis langsung oleh Harun Nasution,
diantaranya: Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya
Jilid 1 dan II, Islam Rasional, Teologi Islam: Aliran-
Aliran,  Sejarah, Analisa, dan Perbandingan,
Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan

Gerakan, Filsafat Agama, Filsafat dan Mistisisme

19 jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
(Jogjakarta: Graha llmu, 2006), hal. 129-133.

11 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
hal. 124-129.
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dalam Islam, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional
Mu’tazilah, Akal dan Wahyu dalam Islam. Apabila
sekiranya semua data-data primer sudah dianggap
memadai maka penulis akan melanjutkan pencarian
data-data sekunder sebagai refrensi pendukung. Data-
data sekunder ini berupa karya-karya ilmiah lainnya
seperti buku, jurnal, makalah dan artikel yang berkaitan
dengan pemikiran Harun Nasution.
4. Teknik Pengolahan Data

Secara metodologis pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis.
Pendekatan filosofis dalam hal ini ialah melakukan
kegiatan penelitian dari sudut pandang filsafat*? dengan
tujuan untuk memperoleh kebenaran yang mendasar,
menemukan makna dan inti dari segala inti.”> Dalam
konteks penelitian ini pendekatan filosofis bertujuan
untuk menemukan struktur dasar filosofis pemikiran
Harun Nasution.

Setelah  penulis mengumpulkan data yang
dibutuhkan, baik data primer maupun sekunder, maka
langkah selanjutnya ialah tahap pengolahan data.
Metode-metode yang digunakan dalam mengolah data-

data tersebut disesuaikan dengan pendekatan filosofis

2 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2014), hal. 63.

3 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2014), hal. 15.
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yang menjadi landasan metodologisnya, yaitu metode-

metode kefilsafatan. Adapun metode-metode

kefilsafatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah:

a. Interpretasi, yaitu metode yang digunakan untuk
mengkaji karya tokoh sedalam mungkin untuk
menangkap arti dan gagasan yang dimaksud tokoh,**
tujuan  melakukan interpretasi ialah  untuk
memperoleh pemahaman yang benar atas pemikiran
tokoh. Dalam hal ini penulis mencoba menyelami
karya-karya Harun Nasution untuk memahami
pemikirannya,  terutama  mengenai  gagasan
Islamologinya.

b. Analisis, yaitu metode yang digunakan untuk
melakukan pemeriksaan secara konsepsional atas
sebuah objek untuk mendapatkan kejelasan arti yang
terkandung di  dalamnya.’® Setelah  penulis
memahami pandangan Harun Nasution tentang
Islam, maka penulis akan menganalisis atau
memaknai  pemikiran tokoh yang berkaitan
berdasarkan sudut pandang yang digunakan penulis
untuk mengetahui apa yang terkandung dalam

pemikiran tokoh tersebut, yang dalam hal ini untuk

" Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat, hal. 63.

% Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 1996). hal. 60.
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mengetahui dan mengungkap gagasan Islamologi
Harun Nasution.

c. Deskripsi, yaitu metode yang digunakan untuk
menjelaskan dan memaparkan secara jelas dan
teratur seluruh konsepsi pemikiran tokoh.'® Setelah
penulis menemukan inti gagasan Harun Nasution
tentang Islamologi, maka  penulis  akan
mendeskripsikannya secara teratur agar dapat
dipahami.’

F. Kerangka Teori

Islamologi adalah ilmu yang mempelajari tentang
Islam sebagai agama dengan berbagai macam ajarannya,
seperti  Hukum Islam/Figh, Mistisisme Islam/Tasawuf,
Teologi Islam/Tauhid, Sejarah Kebudayaan Islam dan
beberapa ajaran lainnya dengan tujuan untuk memberikan
uraian rasional tentang Islam itu sendiri.’® Kajian Islam
semakin marak dan unik ketika telah memasuki zaman
modern, dengan berbagai macam pendekatan dan metode
baru yang digunakan, Islam menjadi objek dari berbagai
kalangan untuk dikaji. Baik itu kajian yang dilakukan oleh

6 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat, hal. 65.

7" Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, hal. 48.

'8 Mohammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai

Tantangan dan Jalan Baru, Terj. Rahayu S. Hidayat (Jakarta: INIS, 1994),
hal. 113.
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orang-orang Islam sendiri maupun orang-orang yang di luar
Islam.

Kebanyakan dari orang-orang Islam yang melakukan
studi terhadap Islam, selain sebagai kritik internal terhadap
pemahaman keagamaan Islam (mistifikasi agama), juga
sebagai respon terhadap para pengkaji Islam di luar Islam.
Para pengkaji Islam di luar Islam dianggap kurang
memahami Islam secara subtansial dan mendalam serta
cenderung subjektif dan dikotomik. Hal inilah yang
dilakukan oleh cendekiawan Islam Mohammad Arkoun
dengan gagasan kritisnya Islamologi Terapan.

Islamologi Terapan berpijak pada pergeseran episteme
yang sadar akan kesejarahan nalar dan diharapkan dapat
meninggalkan kecenderungan dogmatisme agama secara
berlebihan.'® Dalam praktiknya, Islamologi Terapan
mengkaji Islam dengan berbagai macam teori-teori filosofis
yang berasal dari para pemikir Barat, seperti Jacques
Derrida, Michel Faucault, dan Roland Barthes. Pemikiran
para tokoh tersebut diadopsi dan diterapkan dalam
memahami Islam.?

Tujuan yang paling mendasar dari Islamologi Terapan

adalah pembebasan. Pembebasan pemikiran Islam dari

9 Mohahammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern:
Berbagai Tantangan dan Jalan Baru, hal. 31.

20 Kholili Hasib. “Studi Agama Model Islamologi Terapan
Mohammed Arkoun”, Tsagafah, Vol. 10, No. 2, November 2014, hal. 313.
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berbagai tabu kuno dan mitologi lapuk,? yang
menyebabkan pemikiran Islam stagnan, karena didominasi
oleh ajaran tertentu yang cenderung anti kritik dan tertutup
serta berjalan satu arah. Untuk membebaskan pemikiran
Islam dari nalar yang demikian Islamologi Terapan
mengkaji Islam dari dua sudut pandang yang saling
berkaitan satu sama lain.?

Pertama kritik historis. Dalam kritik ini Arkoun
menggunakan pendekatan arkeologi Michel Foucault, yaitu
sebuah pendekatan sejarah.?® Sebagaimana yang diyakini
Foucault dalam pandangannya terhadap sejarah, menurut
Arkoun ilmu-ilmu keislaman sudah barang tentu terkait
dengan sejarah dan keadaan sosial yang terjadi pada
masanya. llmu-ilmu keislaman harus diposisikan sebagai
sesuatu yang sifatnya relatif, karena setiap zaman
mempunyai cara atau metode dan sistem pemikiran tertentu
dalam mengkonstruksi pengetahuan.

Kritik historis yang digunakan Arkoun ialah sebagai
sebuah analisis terhadap struktur bangunan ilmu-ilmu
keislaman yang sangat waspada terhadap kemungkinan
adanya keterlibatan dan campur tangan manusia yang

bersifat sosio-historis dalam menyusun format bangunan

21 Mohammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai
Tantangan dan jalan Baru, hal. 121.

“Mohammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai
Tantangan dan Jalan Baru, hal. 112.

% Kholili Hasib. “Studi Islam Model Islamologi Terapan
Muhammed Arkoun”, hal. 315.
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keilmuan agama.?® Umat Islam kiranya perlu meninjau
kembali bangunan ilmu-ilmu keislaman tersebut, karena
ilmu-ilmu keislaman yang sedemikian banyaknya bukanlah
sesuatu yang tiba-tiba datang dari langit, melainkan lahir
dalam sebuah proses sejarah yang panjang, dan penuh
dengan muatan-muatan historis.”®> Peninjauan kembali ini
dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang utuh dan
jelas serta menghindari sikap emosional berlebihan terhadap
ilmu-ilmu keislaman tersebut.

Sebuah ilmu, apapun ilmu tersebut, dan termasuk ilmu
agama Islam adalah produk sejarah, dan terikat dengan
sejarah. Konstruksi pemikiran ilmu-ilmu keislaman tersebut
tidak lain dan tidak bukan merupakan produk budaya dan
kreativitas manusia yang hidup pada zaman tertentu.?® Oleh
sebab itu, termasuk sikap yang salah jika dalam memahami
ilmu-ilmu keislaman tersebut mengabaikan dimensi historis
yang berujung pada kecenderungan pensakralan pemikiran
agama, yang tidak bisa diperdebatkan kebenarannya.

Kedua, kritik epistemologi terhadap ilmu agama.

Kritik Arkoun terhadap pemahaman keilmuan agama Islam

% Amin Abdullah. “Arkoun dan Kritik Nalar Islam”, dalam Johan
Hendrik Meuleman, Tradisi, Kemodernan dan Metamodernisme
Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun (Yogyakarta: LKkis,
1996), hal. 3

% Amin Abdullah. “Arkoun dan Kritik Nalar Islam”, dalam Johan
Hendrik Meuleman, Tradisi, Kemodernan dan Metamodernisme
Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun hal.

% Kholili Hasib. “Studi Islam Model Islamologi Terapan
Muhammed Arkoun”, hal. 316.
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sangat mendasar dan menyeluruh. Struktur dan bangunan
ilmu-ilmu  keislaman dilihat sebagai produk sejarah
pemikiran keagamaan yang berlaku pada waktu dan ruang
tertentu.”’

Walaupun nilai dan ajaran agama Islam seringkali
dianggap transenden universal, tetapi jika nilai dan ajaran
tersebut dipraktikan dalam kehidupan masyarakat tertentu
yang didominasi oleh sistem epistemologi tertentu, maka
nilai-nilai tersebut tidak bersifat transenden universal,?®
pemahaman keagamaan tetap dibangun dan dipengaruhi
oleh budaya lokal setempat. Oleh sebab itu, untuk
memahami ilmu-ilmu keislaman tersebut secara jelas dan
utuh harus mempertimbangkan kondisi sosio-historis-
epistemologis yang selama ini cenderung diabaikan.

Kritik epistemologis Arkoun ini sudah bisa dianggap
kurang tumbuh subur di lingkungan pemikiran Islam,
khususnya dalam wilayah pemikiran keagamaan, maka
tidak heran jika terjadi apa yang diistilahkan Arkoun dengan
Taqdis al-afkar al-diniyah, yaitu pensakralan pemikiran

keagamaan, yang menyebabkan pemikiran keagamaan

2 Amin Abdullah. “Arkoun dan Kritik Nalar Islam”, dalam Johan
Hendrik Meuleman, Tradisi, Kemodernan dan Metamodernisme
Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun, hal. 5.

2 Amin Abdullah. “Arkoun dan Kritik Nalar Islam”, dalam Johan
Hendrik Meuleman, Tradisi, Kemodernan dan Metamodernisme
Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun, hal. 5-6
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menjadi taken for granted.?® Pemikiran keagamaan harus
diterima kebenarannya sebagaimana adanya tanpa
diperlukan kajian dan telaah kritis terlebih dahulu terhadap
latar belakang yang mendorong lahirnya pemikiran
keagamaan tersebut.

IImu-ilmu agama Islam yang berkembang pada masa
klasik dibangun dan dikonstruksi dengan cara berfikir pada
masa itu. Konstruksi epistemologi yang digunakan hanya
khas dan berlaku pada masa itu pula, sedangkan kehidupan
manusia sudah semakin maju dan modern. Tapi konstruksi
epistemologi ilmu-ilmu keislaman tidak berubah, masih
mengikuti cara pemikiran klasik yang jelas-jelas memiliki
konstruksi epistemologi yang berbeda.

Keprihatinan para intelektual Islam, khususnya
Mohammad Arkoun adalah mengapa ilmu-ilmu keislaman
seperti Figh, Kalam, Tasawuf, Tafsir dan yang lainnya tetap
seperti itu adanya, baik dari segi bentuk, isi dan
metodologinya dari semenjak ilmu-ilmu tersebut lahir.*
IImu-ilmu tersebut tidak berubah dan tetap bertahan seperti
itu adanya. Padahal kehidupan manusia telah mengalami
perubahan yang cukup pesat, bukankah lebih baik jika ilmu-

ilmu keislaman tersebut diperbaharui dan disesuaikan

2 Amin Abdullah. “Arkoun dan Kritik Nalar Islam”, dalam Johan
Hendrik Meuleman, Tradisi, Kemodernan dan Metamodernisme
Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun, hal. 7.

% Amin Abdullah. “Arkoun dan Kritik Nalar Islam”, dalam Johan
Hendrik Meuleman, Tradisi, Kemodernan dan Metamodernisme
Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun, hal. 10.
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dengan perkembangan zaman yang semakin maju.*! Para
ahli Kalam, Falsafah, Figh, Tafsir dan Akhlak harus
memanfaatkan  temuan-temuan  baru  dalam  ilmu
pengetahuan sebagai sarana  untuk menelaah,
merekonstruksi  dan  memperbaharui  keilmuan  dan
metodologi agama Islam agar dapat memasuki wacana
modern.*

Arkoun berusaha menelaah kembali bangunan,
konstruksi dan konsepsi epistemologi yang digunakan oleh
penggagas ilmu-ilmu keislaman era klasik. IImu-ilmu sosial
humaniora modern digunakan untuk mengkaji ulang
konstruksi epistemologi Ilmu-ilmu keislaman tersebut.*
Cara yang digunakan Arkoun ialah dengan meneliti kembali
teks-teks keagaman Islam klasik dari semua cabang-cabang
keilmuan. Melalui cara tersebut diharapkan akan diperoleh
gambaran yang jelas unsur dan faktor apa saja yang terlibat
dalam penyusunan teks-teks keagamaan tersebut.

% Suadi Putro. “Islam Menghadapi Tantangan Kemodernan:
Pandangan Mohammed Arkoun”, dalam Johan Hendrik Meuleman, Tradisi,
kemodernan dan Metamodernisme  Memperbincangkan  Pemikiran
Mohammed Arkoun, hal. 105-109.

32 Amin Abdullah. “Arkoun dan Kritik Nalar Islam”, dalam Johan
Hendrik Meuleman, Tradisi, Kemodernan dan Metamodernisme
Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun, hal. 10-11.

3 Amin Abdullah. “Arkoun dan Kritik Nalar Islam”, dalam Johan
Hendrik Meuleman, Tradisi, Kemodernan dan Metamodernisme
Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun, hal. 12.
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G.

Sistematika Pembahasan

Agar pembaca lebih mudah dalam memahami skripsi
ini. Maka penulis memberikan gambaran melalui
sistematika pembahasan.

Bab pertama yaitu pendahuluan. Bab ini merupakan
bagian yang terpenting dalam sebuah penelitian, karena
dapat memberi pemahaman terhadap pembaca tentang apa
yang akan menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini. Bab
ini terdiri dari tujuh sub bab, yang membahas latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, kerangka teori dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu biografi tokoh. Dalam bab ini akan
dibahas tentang kehidupan tokoh, yang dalam hal ini adalah
Harun Nasution. Pembahasan ini akan dimulai dari
pembahasan riwayat hidup, karya-karya, dan pemikiran
Harun Naution. Pembahasan tersebut agar pembaca dapat
mengetahui sekilas tentang tokoh dan pemikirannya dalam
penelitian ini.

Bab ketiga yaitu gagasan Islamologi Harun Nasution.
Pada bab ini akan dijelaskan tentang gagasan Islamologi
Harun Nasution berdasarkan penelitian yang dilakukan atas
pembacaan terhadap pemikiran Harun.

Bab keempat vyaitu kritik atas Islamologi Harun
Nasution. Pada bab ini penulis sedikit ingin mengkritisi

gagasan Islamologi Harun Nasution. Penulis sadar bahwa
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tidak ada gagasan atau pemikiran yang final dan tuntas,
apalagi sampai pada kecenderunga dogmatis. Jadi sebagai
proses yang berkelanjutan dan berkembangnya pemikiran
Islam, maka kritik perlu dilakukan.

Bab kelima adalah penutup, yang berisi kesimpulan
dari penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini akan
diringkas dari seluruh kegiatan penelitian berdasarkan

rumusan masalah yang dibuat sebelumnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam pandangan Harun Nasution Islam adalah
agama rasional. Rasional dalam artian bahwa Islam tidak
hanya lahir sebagai agama teologis dogmatis semata,
melainkan agama peradaban. Hal tersebut dapat dilihat
secara historis dalam perkembangan sejarah Islam. Islam
memiliki khazanah yang luar biasa besar di segala bidang.
Berkat kegigihan ulama dan tokoh-tokoh lainnya, Islam
tampil menjadi agama besar yang sangat menghargai
peradaban, bahkan menciptakan peradaban. Kebesaran
Islam inilah yang ingin disampaikan Harun kepada para
pembacanya. Kebesaran Islam terlihat pada sejarah Islam di
masa lalu yang dapat menguasai Barat dan Timur, serta
melahirkan peradaban yang luar biasa. Upaya tersebut
bukan untuk bernostalgia, tetapi ingin menunjukan bahwa di
balik keberhasilan dalam menciptakan sebuah peradaban,
ada sebuah konstruksi berfikir besar yang dimiliki dan
dipakai oleh ulama Islam pada saat itu. Menurut Harun, cara
berfikir itu adalah cara berfikir rasional.

Islamologi Harun Nasution berpijak pada dua hal,
yaitu kritik historis dan kritik epistemologis. Melalui kritik
historis Harun ingin menyampaikan pentingnya memahami

Islam secara luas dan utuh, tidak hanya terpaku pada

101
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beberapa ajaran tertentu saja dan mengabaikan ajaran-ajaran
lain serta cenderung dogmatis. Harun ingin pembacanya
melihat keluasan ajaran Islam yang lahir dalam sejarah, dan
memahami sesuai dengan konteksnya di mana ajaran-ajaran
tersebut lahir, agar dapat memperoleh pemahaman yang
utuh. Harun ingin membuka pengetahuan umat Islam
dengan kesadaran historis. Melalui kritik epistemologi
Harun ingin memberikan landasan epistemologis dalam
memahami dan  mengkaji  Islam.  Melalui  kritik
epistemologis Harun Nasution ingin mempertegas wilayah
ajaran Islam yang sifatnya absolut dan ajaran Islam yang
sifatnya relatif. Kritik epistemologis diarahkan Harun pada
ajaran Islam yang sifatnya relatif. Wilayah ajaran Islam
yang sifatnya relatif inilah yang ingin dikembangkan Harun
Nasution agar lebih kontekstual dan sesuai dengan

perkembangan zaman.

Saran

Pemikiran Harun merupakan salah satu dari sekian
banyak khazanah intelektual yang dimiliki Indonesia.
Semangat keilmuan yang dimilikinya patut menjadi contoh
bagi para intelektual Islam yang akan datang, walaupun
tidak dapat dipungkiri banyak kritik terhadapnya. Sudah
duapuluh satu tahun Harun wafat, namun karya-karyanya
masih tetap dikaji dan dipelajari di beberapa perguruan

tinggi. Ini menunjukan bahwa semangat keilmuan Harun



103

sangat kuat dan melekat dalam pemikiran intelektual Islam
di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan ini masih jauh dari kata
sempurna. Kritik dan saran sangat penulis harapkan demi
kebaikan penulisan skripsi ini. Penulis masih merasa ada
kekurangan di sana sini, khususnya dalam memahami
pemikiran Harun secara komprehensif. Penulis hanya fokus
dalam menjelaskan dan meneliti pemikiran Harun pada
aspek tertentu, yaitu Islamologi. Perlu kiranya dilakukan
studi lebih lanjut terhadap pemikiran Harun, baik oleh
penulis sendiri maupun peneliti selanjutnya yang tertarik
untuk membaca ulang pemikiran Harun Nasution. Membaca
Harun harus dibekali dengan latar belakang keilmuan yang

luas. Khususnya di bidang sejarah dan filsafat Islam.
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